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1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan suatu penomena global (Reed et al., 2013) yang menyebabkan
berubahnya pola rata-rata iklim pada periode waktu tertentu. Perubahan iklim memihiki dampak
luas bagi manusia dan alam (Hernandez-Delgado, 2015). Untuk membangun e dan
kesiapan masyarakat terhadap perubahan iklim, integrasi adaptasi ke dala
ditekankan (Biagini, Bierbaum, Stults, Dobardzic, & McNeeley, 2014).
iklim salah satunya adalah berpengaruh terhadap kondisi ekosistem {§ n dan perikan

pak perubahan iklim
sehingga akan berpengaruh pada tingkat kesejahteraan Dengan adanya dampak

perubahan iklim maka akan meningkatkan tingkat kerBgtana arakat terkait dengan mata

ebagai nelayan.
iklim penting bagi pembangunan lokal
yang berkelanjutan (Wang, Brown, & Agr eh karena itu, maka perlu dilakukan suatu

bentuk pencegahan terhadap dampa im. Respon yang dapat dilakukan terkait

dampak perubahan iklim terdiri itigasi dan adaptasi, namun untuk kasus yang

melibatkan masyarakat pesisir tgut angan nelayan, tindakan adaptasi terhadap perubahan
iklim merupakan kebijak ng

Perubahan iklifa akan memmiki dampak yang besar terhadap sistem kelautan bagi manusia

g bekgantung pada laut untuk mata pencaharian mereka (Charles, 2012).

pada talyn 2015 berjumlah 1.729 jiwa (BPS, 2016). Jumlah nelayan yang fluktuatif ini salah
satunya disebabkan oleh perubahan mata pencaharian nelayan karena ketidakpastian pendapatan
sebagai nelayan. Sehingga, untuk menghindari dampak perubahan iklim yang menyebabkan
dampak negatif yaitu kerentanan bagi pendapatan masyarakat maka perlu adanya suatu tindakan
yang harus dilakukan yaitu berupa adaptasi terhadap dampak perubahan iklim.

Selain itu, Kota Semarang merupakan salah satu kota yang memiliki karakteristik wilayh
yang terdiri dari 2 daratan yaitu wilayah perbukitan dan wilayah dataran rendah atau pesisir.



Wilayah pesisir Kota Semarang memiliki garis pantai sepanjang 13,6 km juga merasakan dampak
yang ditimbulkan dari perubahan iklim. Salah satu daerah yang merasakan dampak dari perubahan
iklim tersebut adalah Kelurahan Tanjungmas, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang.
Adanya dampak perubahan iklim yang dirasakan oleh nelayan yang ada di Kelurahan Tanjungmas
ini sendiri adalah berupa dampak yang ada di daratan dan di lautan. Adapun dampak perubahan
iklim yang dirasakan oleh nelayan Kelurahan Tanjungmas yang ada di daratan adalah banjir dan
rob. Sedangkan dampak yang dirasakan nelayan yang terjadi di lautan adalah seperti cuaca yang

rian

Oleh karena itu, penelitian ini akan melihat apakah ada perubahan mata
program-

sulit diprediksi serta gelombang tinggi.

masyarakat setelah terkena dampak dari perubahan iklim serta bagaimana

program adaptasi yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi da
kawasan pesisir di Kota Semarang. Sedangkan hasil dari penelitian,in %

pencaharian nelayan terhadap dampak negatif perubahan iklim d

1.2 Rumusan Masalah
Nelayan merupakan kelompok masyarakat pe ya ling rentan terhadap perubahan

ang Sangat dirasakan oleh masyarakat pesisir

iklim pada

cuaca dan lingkungan. Dampak dari perubahand

khususnya pada sektor kelautan dan perik@man kondisi cuaca yang sulit diprediksi dan

gelombang tinggi yang dapat mengga aktivitas ekonomi masyarakat khususnya masyarakat
yang bermata pencaharian sebagai Relayas: in itu, dampak perubahan iklim terhadap mata
pencaharian nelayan yaitu terd e produktivitas perikanan di pantai utara Jawa Tengah

(Perdana, 2015) sehin da da menurunnya hasil tangkap nelayan yang berdampak
pada penurunan jum astlan. Adanya dampak perubahan iklim yang dirasakan oleh nelayan
membuat prod itas el semakin berkurang. Nelayan yang ada di Kota Semarang pada
umumnya a ala kecil yang masih tradisional dan menangkap ikan di wilayah pesisir
pantai. 48u perikanan berubah drastis/bersifat elastis tetapi nelayan masih bersifat
tradisi
%r an iklim telah menyebabkan kehidupan pesisir khususnya nelayan telah
menggantungkan hidupnya pada sektor perikanan menjadi tidak stabil secara ekonomi. Fenomena
yang sekarang muncul adalah terjadinya peralihan mata pencaharian nelayan, baik itu yang bersifat
permanen, sementara, maupun sampingan. Oleh karena itu, masyarakat yang bermata pencaharian
sebagai nelayan perlu melakukan antisipasi agar tidak merasakan dampak yang begitu besar dari
dampak negatif yang ditimbulkan oleh perubahan iklim.
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka muncul pertanyaan penelitian “Bagaimana

dampak perubahan iklim yang ada di Kota Semarang terhadap mata pencaharian nelayan



dan penilaian program adaptasi yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi dampak
perubahan iklim pada kawasan pesisir Kota Semarang?”. Atas dasar pertanyaan tersebut maka
perlu dilakukan suatu pengkajian analisis terhadap dampak yang ditimbulkan oleh perubahan iklim
dan dengan tujuan memberikan kajian menganai adaptasi untuk mengurangi resiko dari dampak

negatif yang ditimbukan oleh perubahan iklim tersebut.

1.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan sasaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.3.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana

ampak
perubahan iklim terhadap mata pencaharian nelayan dan penilai Japtasi yang
dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi dampak perubahan ikli awasan pesisir Kota
Semarang. Hal tersebut ditujukan untuk menangani masalah mata pencaharian

masyarakat agar bisa beradaptasi dengan kondisi perubaha i

mata pencaharian nelayan tersebut. \
1.3.2 Sasaran

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, beberapa sasaran yang harus dicapai antara

lain adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi dampak ak perubahan iklim pada sektor kelautan dan

perikanan di KelurahamJianjuRgma

hingga tidak mengganggu

2.  Menganalisis peng ak-dampak perubahan iklim terhadap mata pencaharian
masyarakaprela
3. Mengan Ha n adaptasi yang dibuat oleh pemerintah
1.4 gk
nt rielas lingkup studi yang dimaksudkan dalam tujuan studi, maka ruang

li jadi batasan analisis dapat dibedakan dalam ruang lingkup wilayah dan ruang
lingk ateri, seperti yang diuraikan sebagai berikut.
1.4.1 Ruang Lingkup Spasial

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Pesisir (RTRWP) kota Semarang dapat diketahui bahwa
wilayah pesisir Kota Semarang terdiri dari 6 kecamatan yakni Kecamatan Tugu, Kecamatan
Semarang Barat, Kecamatan Semarang Utara, Kecamatan Genuk, Kecamatan Gayamsari dan
Kecamatan Semarang Timur. 4 kecamaran diantaranya merupakan kawasan yang berbatasan
langsung dengan Laut Jawa, yaitu Kecamatan tugu, Kecamatan Semarang Barat, Kecamatan

Semarang Utara dan Kecamatan Genuk serta 2 diantaranya masih dipengaruhi oleh karakteristik



wilayah pesisir secara fisik maupun sosial ekonomi, yaitu Kecamatan Semarang Timur dan
Kecamatan Gayamsari. Untuk memperjelas pembagian administrasi dari wilayah pesisir Kota

Semarang dapat dirinci pada Tabel I.1.

TABEL 11
LUAS WILAYAH DAN JUMLAH DESA KECAMATAN-KECAMATANPESISIR KOTA
SEMARANG TAHUN 2007

Luas Daerah Jumlah
No Kecamatan 5 Desa atau Kelurahan
(Km®) Desa

Muktiharjo  Lor,  Gebangsari,  Genuksari,

Bangetayu Kulon, Bangetayu Wiatan,
1 Genuk 27,39 Sembungharjo, Penggaron Lor,
Karangroto, Banjardowo, Trimulyo, %

Wetan, Terboyo Kulon

Gayamsari,  Kaligawe,

2 Gayamsari 6,18 o 7
Sambirejo, Sawah besar,
Bugangan, Karangte uri, Kebon
Semarang ) o
3 . 7,70 Agung, Ke Mlatiharjo, 10
Timur )
Rejomulyo,
Bulu i, Kuningan, Panggung Kidul,
4 Semarang Utara 10,97 Plombokan, Purwosari, 9

anjungmas

arum, Manyaran, Ngemplaksimongan

ngsalaman, Bongsari, Cabean, Gisikdrono,

5 Semarang Barat 21, Kalibanteng Kidul, Kalibanteng Kulon, 16
& Karangayu, Krapyak, Krobokan, Salamanmloyo,

Tambakharjo, Tawangmas, Tawangsari

Jerakah, Karanganyar, Mangkang Kulon,

6 T 31,78 Mangkang Wetan, Mangunharjo, Randu Garut, 7
Tugurejo
Sumper: naWata Ruang Wilayah Pesisir Kota Semarang Tahun 2009-2028

dangkan untuk wilayah studi yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian studi ini
adalah wilayah pesisir Kota Semarang yaitu Kelurahan Tanjungmas. Kelurahan Tanjungmas
termasuk dalam wilayah administrasi Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang. Luas wilayah
Kelurahan Tanjungmas adalah sebesar 323.782 Ha yang terdiri dari 16 RW dan 129 RT. Justifikasi
pemilihan lokasi penelitian dilandasi oleh beberapa pertimbangan, diantaranya adalah Kelurahan
Tanjungmas merupakan salah satu kelurahan yang termasuk wilayah pesisir Kota Semarang dan
merupakan kelurahan dengan jumlah penduduk yang bermata pencaharian nelayan terbesar di



Kecamatan Semarang Utara. Selain itu, wilayah pesisir Kelurahan Tanjungmas juga merupakan
wilayah pesisir yang rentan terhadap dampak perubahan iklim. Adapun jumlah nelayan
berdasarkan kecamatan yang tergolong ke dalam kawasan pesisir yang ada di Kota Semarang dapat
dilihat pada Tabel 1.2 dan untuk jumlah nelayan yang ada di Kecamatan Semarang utara dapat
dilihat pada Tabel 1.3.

JUMLAH NELAYAN DI KECAMAT;':\IBPI?EI; IIéZIR KOTA SEMARANG TAHUN 2015
No Kecamatan Jumlah Nelayan Persentase
1 Genuk 61
2 Gayamsari 105
3 Semarang Timur 0
4 Semarang Utara 1889
5 Semarang Barat 142
6 Tugu 462
Jumlah 2659

Sumber: Kota Semaran dalam Angka, 2016 \

TAB 1.3
JUMLAH NELAYAN DI KEC N SEMARANG UTARA 2015

No Kecamatan Jumlah Nelayan Persentase
0%
0 0%
0 0%
1 0%
34 2%
0 0%
0 0%
125 %
Tanjungmas 1.729 92%
Jumlah 1889 100%

Bululor

Plumbokan

Sumber: Semarang Utara dalam Angka, 2016

1.4.2 Ruang Lingkup Substansial

Ruang lingkup substansial merupakan pembatasan materi pembahasan yang menjaga
koridor pokok pembahasan dengan maksud menghindari kesalahpahaman materi studi. Ruang
lingkup substansial dalam penelitian ini adalah aspek-aspek yang berkaitan dengan judul penelitian
yaitu “Kajian Adaptasi Mata Pencaharian Nelayan terhadap Dampak Negatif Perubahan Iklim Di
Kota Semarang”. Adapun ruang lingkup materi yang akan dibahas antara lain:



1. Perubahan Iklim dan dampak-dampak perubahan iklim pada kawasan pesisir
Berupa penjelesan singkat mengenai fenomena perubahan iklim yang terjadi pada kawasan
pesisir serta dampak-dampak perubahan iklim yang paling dirasakan oleh masyarakat yang
tinggal pada kawasan pesisir. Dampak perubahan iklim yang dibahas didalam penelitian ini
merupakan dampak-dampak perubahan iklim pada sektor kelautan dan perikanan yang
dirasakan oleh masyarakat khususnya masyarakat yang bermata pencaharian sebagai

esisir
a Sisir.

nelayan.
2. Hubungan Perubahan Iklim Terhadap Mata Pencaharian Nelayan pada Ka

Berupa pengaruh perubahan iklim terhadap kehidupan masyarakat k

Pengaruh tersebut dapat mengganggu kehidupan masyarakat pe yang
bermata pencaharian sebagai nelayan.

3. Adaptasi Perubahan Iklim pada Kawasan Pesisir x
Merupakan pengurangan dampak perubahan iklim yang@@&jad wasan pesisir yang

Merupakan gambaran tindakan kebijakan adaptasi yang telah dibuat

dapat dilakukan dengan langkah-langkah yang dinam
4. Program Adaptasi dari Pemerintah
p:v”

pemerintah untuk mencegah atau m pak perubahan iklim yang ada pada

kawasan pesisir dan khususnya unt& ang sendiri.
1.5  Manfaat Penelitian

Penelitian mengenaj k matapencaharian nelayan terhadap dampak negatif
perubahan iklim di Kot rangfmemiliki manfaat baik bersifat praktik ataupun akademik yaitu
sebagai berikut.

enelitian ini diharapkan menjadi salah satu penentu perumusan

tasi khususnya masyarakat nelayan yang ada di Kota Semarang

ncaharian nelayan terhadap dampak negatif perubahan iklim pada penelitian ini,

diharapkan membantu stakeholder dalam mengambil keputusan atau kebijakan dalam
perumusan adaptasi yang ada di Kota Semarang.

b. Bersifat akademis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan referensi mengenai

penelitian tema adaptasi mata pencaharian nelayan terhadap dampak negatif

perubahan iklim. Dengan hal tersebut maka dapat memudahkan peneliti selanjutnya

dalam merancang penelitian.



1.6  Kerangka Pikir

Daerah pesisir Kota Semarang, khususnya Kelurahan Tanjungmas
I _________ A

| Latar Belakang | merupakan salah satu kawasan pesisir Kota Semarang yang terkena dampak

Lo ___ dari perubahan iklim

!

Kerentanan terhadap mata pencaharian nelayan di

: Masalah : daerah pesisir Kota Semarang akibat adanya dampak
b negatif perubahan iklim
!  (
————————-— A Mengidentifikasi bagaimana pengaruh dampak perubahan iklim terhadap mata
L Tujuan : pencaharian nelayan dan penilaian programadaptasi yang dilakukan o leh pemerintah
untuk mengurangi dampak perubahan iklim pada kawasan pesisir Kota Semarang
Mengidentifikasi dampak- Menganalisis pengaruh dampak- Menganalis kebijakan
: Sasaran -i dampak perubahan iklim pada dampak perubahan iklim adaptasi yang dibuat oleh
|
L sektor kelautan dan perikanan terhadap mata  pencaharian pemerintah
di Kelurahan Tanjungmas masyarakat nelayan
) l
_________ Analisis dampak-dampak Analisis pengaruh dampak- Analisis kebijakan adaptasi
: Analisis : perubahan iklimyang terjadi dampak perubahan iklim yang dibuat oleh
L __ o . .
di KelurahanTanjungmas terhadap mata pencaharian pemerintah

Kajian adaptasi mata pencaharian
nelayan terhadap dampak perubahan

iklimdi Kota Semarang

}

Kesimpulan

!

Rekomendasi

Sumber: Analisis Penyusun, 2018

GAMBAR1.1
KERANGKA PIKIR



1.7  Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah langkah dalam proses penelitian. Dalam proses penelitian ini
akan dijelaskan tentang pendekatan, objek penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis
data dan kerangka analisis. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai metode penelitian tentang
ajian adaptasi mata pencaharian nelayan terhadap dampak negatif perubahan perubahan iklim di

N‘mk di
dari

daptasi yang

Kota Semarang.
1.7.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengangkat sebuah kasus di wilayah pesisir Kota Semarang

Kelurahan Tanjungmas, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang yang mengalami
perubahan iklim. Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah mengidentifikasi Ra
dampak perubahan iklim terhadap mata pencaharian nelayan dan peni \$
e

ang akan digunakan

dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi dampak perubahan ikli an pesisir Kota
Semarang. Melihat dari tujuan penelitian tersebut maka pendeka

adalah analisis deskriptif kuantitatif. Pemilihan deskriptif diki enelitian ini ingin melihat

dari sudut pandang nelayan bagaimana pengaruh dampak-dampakiperubahan perubahan iklim yang
mereka alami terhadap mata pencaharian mereka, Dat yan@ akan dikumpulkan nantinya akan
dianalisis dan dirangkum menjadi satu kesimp g repsesentative dan disajikan dalam bentuk

data yang bersifat kuantitatif.
Teknik analisis yang digunagka ih'Wepada penjelasan yang sifatnya deskriptif dari data

i
sekunder dan hasil pengolahan kuisSigner® Data kuantitatif didapatkan melalui penyebaran

kuesioner pada aparatur Ke n jungmas, Kepala RW serta masyarakat Kelurahan

Tanjungmas yang khu berfata® pencaharian sebagai nelayan. Penyebaran kuisioner ini

dilakukan untuk menfgetahuinbagadimana pengaruh dampak-dampak negatif perubahan iklim yang

dirasakan olehnelayan han Tanjungmas serta untuk mengetahui bagaimana penilaian

program-p n aitan dengan adaptasi perubahan iklim yang dilakukan oleh pemerintah

Kota % dap nelayan. Hasil data tersebut kemudian diperjelas dengan data kualitatif
d

yi idapatkan melalui hasil kuisioner yang sifatnya pertanyaan terbuka dengan nelayan
sete yang merasakan dampak negatif dari perubahan iklim. Dengan menggunakan metode ini

diharapkan dapat menguatkan hasil penelitian yang akan dilakukan nantinya.

1.7.2 Kebutuhan Data

A. Data Penelitian
Data  merupakan Kumpulan fakta yang diperoleh dari suatu pengukuran. Suatu
pengambilan keputusan yang baik merupakan hasil dari penarikan kesimpulan yang didasarkan

pada data/fakta yang akurat. Untuk mendapatkan data yang akurat diperlukan suatu alat ukur



atau yang disebut instrumen yang baik (Amin et al., 2013). Sedangkan Data penelitian
merupakan segala fakta dan data yang disusun untuk mendapatkan informasi tentang penelitian.
Data penelitian mencakup kebutuhan data dan teknik pengumpulan data yang akan digunakan.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yaitu pengumpulan

data primer dan pengumpulan data sekunder

B. Kebutuhan Data
Kebutuhan data merupakan daftar data yang akan digunakan mencakup nama®data, jenis

mendapatkan data primer. Data primer yang dipakai adalah kujsi

Dan untuk data sekunder yang akan dipakai sebagai alat ba

TABEL 1.4
KEBUTU HA@

beberapa instansi terkait.

Variabel Jenis Teknik
No Sasaran .. Pengumpulan | Tahun Sumber
Penelitian Data
Data
Mengidentifikasi ekUnder | o Telaah
dampak-dampak e Cuaca an dokumen Terbaru
perubahan iklim pada primer o Kuisioner
1 sektor kelautan dan ¢ Responden
perikanan di Sekunder | e Telaah e BPS
Kelurahan dan dokumen Terbaru
Tanjungmas primer e Kuisioner
endapatan:
Jumlah tangkapan Primer Kuisioner Terbaru Responden
e Total penerimaan
Biaya yang
dikeluarkan untuk
iSis melaut:
dampak | e Biaya tetap
perubahan (bahan bakar dan
iklim terhadap mata konsusmsi) Primer Kuisioner Terbaru |  Responden
pencaharian e Biaya tambahan
masyarakat nelayan (biaya perbaikan
kapal dan
perbaikan alat
tangkap)
e Perubahan mata
pencaharian Primer Kuisioner Terbaru Responden
nelayan
3 M enganalisis Program-program Sekunder Telaah 2010- | e Dinas
kebijakan adaptasi | terkait adaptasi yang Dokumen 2015 Kelautan
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. . Teknik

Variabel Jenis
No Sasaran . Pengumpulan | Tahun Sumber
Penelitian Data Data

yang dibuat oleh | dibuat oleh dan
pemerintah pemerintah Perikanan
e Dinas
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Pekerjaan
Umum

o ‘Winas Sosial

Primer Primer Terbar den

Sumber: Analisis Penyusun, 2018

1.7.3 Tahap Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

data primer dan teknik pengumpulan data sekunder.
A. Pengumpulan Data Primer

Teknik pengumpulan data primer merup. u nik pengumpulan data yang

dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian. Pengumpulan data primer dilakukan dengan

instrumen sebagai berikut:

a. Kuesioner
Pengambilan data dengan§m an kuisioner dilakukan dengan menyebarkan

kuisioner yang berupa, pe an, yang ditujukan kepada masyarakat yang ada di
Kelurahan Tanjungfias. i
tipe pertama a N
dan Kepala R e@da di Kelurahan Tanjungmas yang terdiri dari 16 RW. Tujuan dari
penye isioper tipe pertama ini adalah untuk memastikan dan mengkonfirmasi

pr: -pfogram adaptasi perubahan iklim yang dilaksanakan di Kelurahan Tanjungmas

yang akan disebar terdiri dari 2 tipe kuisioner. Kuisioner

r yang diperuntukan kepada aparatur Kelurahan Tanjungmas

data yang telah didapatkan melalui telaah dokumen. Format kuesioner tipe
% ini diberikan langsung kepada masyarakat dengan pertanyaan yang bersifat
rtutup.

Sedangkan kuisioner untuk kuisioner tipe ke dua diperuntukkan khusus kepada masyarakat
Kelurahan Tanjungmas yang bermata pencaharian sebagai nelayan dengan jumlah
responden sebanyak 94 kepala ke luarga. Jumlah responden didapatkan me lalui perhitungan
dengan menggunakan rumus slovin. Format kuesioner diberikan langsung kepada
masyarakat dengan pertanyaan yang bersifat campuran antara pertanyaan terbuka dan
tertutup. Kuisioner yang dilakukan digunakan untuk melakukan penilaian kepada nelayan

mengenai pengaruh dampak-dampak perubahan iklim terhadap mata pencaharian mereka
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yaitu mengenai pendapatan, waktu dan biaya yang dikeluarkan untuk melaut serta
tanggapan nelayan terhadap program adaptasi perubahan iklim yang buat oleh pemerintah.
Adapun poin-poin pertanyaan yang akan ditanyakan dengan menggunakan kuisioner pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dampak-dampak perubahan iklim pada sektor kelautan dan perikanan di Kelurahan
Tanjungmas Yyaitu cuaca dan tinggi gelombang
2. Jumlah pendapatan nelayan
e Jumlah tangkapan nelayan \
e Total penerimaan nelayan
3. Biaya yang dikeluarkan nelayan untuk melaut

e Biaya tetap (bahan bakar dan konsusmsi)

e Biaya tambahan (biaya perbaikan kapal dan perbaika
4. Tanggapan nelayan terkait dengan program-prograi erhadap perubahan

iklim yang dilaksanakan di Kelurahan Tanjungm

. Observasi \‘
Observasi atau pengamatan merupakan_sala u ode pengumpulan data melalui

kegiatan pengamatan secara langsung menggunakan panca indera. Hasil observasi
akan di dokumentasikan berupa g n foto. Tujuan dari observasi ini adalah
untuk mengobservasi kondisi | ngan terkait dengan dampak-dampak perubahan iklim
yang terjadi di Kelurah an S terkait dengan kondisi wilayah dan kondisi

program-program yagg akan di Kelurahan Tanjungmas.

Pengumpulan
Teknik peng sekunder merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui_st an kepustakaan yang perlu untuk mendukung data-data primer.

ekunder yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan instrumen

Pe n
% n.
ah dgkumen dilakukan untuk mendapatkan data-data sekunder dengan menghimpun
an

nganalisis dokumen-dokomen baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.

kumen yang ditelaah adalah dokumen yang didapatkan dari instansi pemerintahan yang
berkaitan dengan perubahan iklim serta program-program adaptasi perubahan iklim yang
diperoleh melalui buku atau dokumen serta melalui media baik dari internet maupun surat
kabar. Selain itu, telaah dokumen yang dilakukan adalah telaah dokumen monografi
Kelurahan Tanjungmas dan Kecamatan Semarang Utara dalam rangka untuk mengetahui
kondisi demografi dan sosial ekonomi lokasi penelitian. Dokumen tersebut juga bisa

berupa dokumen-dokumen penelitian yang re levan dengan penelitian ini.
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C. Pengambilan Populasi
Kata Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population, yang memiliki arti jumlah
penduduk. Kata populasi sangat erat kaitannya dengan penduduk karena kata tersebut
selalu akan berhubungan dan kaitannya ke masalah penduduk. Populasi di dalam penelitian
memiliki posisi yang sangat strategis karena dalam pengumpulan data dibutuhkan sebagai
subjek penelitian, responden peelitian dan juga sebagai sumber data penelitian. Kata
populasi yang terdapat di metode penelitian juga digunakan sebagai serumpun atau

Untuk menentukan jumlah kuesioner yang akan disebar, maka diperlukan te nling.
Teknik sampling pada penelitian kuantitatif dimaksudkan untuk me % ndah kecil
mendalam

responden untuk mendapatkan pemahaman mengenai objek yang dite litihsgcala
(Moleong, 2008). jumlah sampel. Untuk mempermudah s jumlah sampel,

da
pemilihan responden dilakukan dengan menggunakan Owingdengan menggambil
populasi dari jumlah masyarakat yang bermata ;w bagai nelayan. Adapun

sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian (Bungin, 2005)

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

TN }a
Keterangan:
n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

d = derajat kecermata,%- ificance)

Dalam penelitian ini, hilaiderajat kecermatan yang diambil adalah sebesar 10%. Hal ini
menunjukkan ingkat kepercayaan studi sebesar 90%. Berdasarkan data yang
diper jumlahftotal penduduk Kelurahan Tanjungmas yang bermata pencaharian

S i yan pada tahun 2015 adalah sebesar 1.729 KK. Berdasarkan rumus tersebut,
jumlafysampel yang akan diambil dalam peneletian adalah :

N
N =211
_ 1.729
T 1.729.(0,1)2 +1

= 94 nelayan

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut didapatkan bahwa jumlah sampel yang akan
diambil adalah sebesar 94 sampel. Oleh karena itu penyebaran kuesioner untuk mengetahui
bentuk pelibatan masyarakat akan dilakukan kepada 94 kepala keluarga yang ada di
Kelurahan Tanjungmas dan di khususkan untuk kepala ke luarga yang bermata pencaharian
sebagai nelayan.
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1.7.4 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses yang dilakukan untuk menghasilkan informasi sesuai
dengan sasaran dan tujuan dari penelitian. Analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data-data yang sudah didapatkan dari
hasil survei baik secara penyebaran kuesioner dan wawancara. Data-data tersebut kemudian akan
diolah menjadi sebuah informasi yang akan memberikan suatu hal baru dari data-data yang sudah

didapatkan. Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa berm embuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pertama yang akan dfiak alah
pengumpulan data dengan metode sampling yang kemudian akan diolah de ikéSampel.
Sehingga nantinya akan didapatkan informasi dan kesimpulan dari d N dah diolah.
Adapun analisis yang akan dilakukan antara lain adalah:

1. Analisis dampak-dampak perubahan iklim yang terjadi d njungmas

Teknik analisis yang digunkan adalah analisis deskri dengan mengolah data

dari hasil telaah dokumen dan kuisioner terkai an\dampak-dampak perubahan iklim
yang terjadi di lokasi studi dan dirasakan lan 0 elayan. Data-data tersebut akan
disajikan dalam bentuk peta, tabel s fik Yang kemudian akan diberi penjelasan

secara deskriptif.

2. Analisis pengaruh dampak-da iklim terhadap mata pencaharian nelayan

jab]

Teknik analisis yang dig lisis deskriptif kuantitatif dengan mengolah data
hasil kuisioner dan,te

deskriptif dihar

tersebut ak i am bentuk tabel serta gambar yang kemudian akan diberi
penjela r% if.
3. Anali ija daptasi yang dibuat oleh pemerintah
W

e

. Dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif

mperkuat informasi yang ingin disampaikan. Data-data

is yang digunkan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan mengolah data

telaah dokumen dan kuisioner terkait dengan program-program adaptasi terhadap
%r an iklim yang dilakukan oleh pemerintah. Data-data tersebut akan disajikan dalam

ntuk tabel serta grafik yang kemudian akan diberi penje lasan secara deskriptif.



1.8  Kerangka Analisis

Input Proses
Identifikasi dampak-dampak
perubahan iklim pada sektor Analisis dampak-dampak

kelautan dan perikanan di
Kelurahan Tanjungmas
e Cuaca

¢ Tinggigelombang

Identifikasi pengaruh dampak-

dampak perubahan iklim

terhadap mata  pencaharian
masyarakat nelayan:
1. Pendapatan

e Jumlah tangkapan (kg)

perubahan iklimyang terjadi di

Kelurahan Tanjungmas

Deskriftif Kuantitatif

L

e Total penerimaan (Rp.)
2. Biaya yang dikeluarkan
untuk melaut:

e Biaya tetap (bahan bakar
dan konsusmsi)
e Biaya tambahan (biaya
perbaikan  kapal dan
perbaikan alat tangkap)
3. Perubahan mata pencaharian

nelayan

~ NN

Identifikasi kebijakan adaptasi
yang dibuat oleh pemerintah:

e Program-program terkait

%

Analisis pengaruh dampak-
dampak perubahan iklim
terhadap mata pencaharian

masyarakat nelayan

Deskriftif Kuantitatif

\

adaptasi yang dibuat oleh

pemerintah

Sumber: Analisis Penyusun, 2018

Analisis kebijakan adaptasi

yang dibuat oleh pemerintah
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Output

Dampak-dampak perubahan
iklimterhadap mata
pencaharian masyarakat

nelayan di Kelurahan

v

Pengaruh kegiatan adaptasi

yang dibuat oleh pemerintah

— bagi masyarakat nelayan

Kelurahan Tanjungmas

l

Deskriftif Kuantitatif

GAMBAR1.2

KERANGKA ANALISIS

Kajian adaptasi mata
pencaharian nelayan terhadap
dampak negatif perubahan

iklimdi Kota Semarang
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1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penyusunan penelitian ini adalah:

BAl

BA

BAB II1

BAB IV

Bl

B Il

PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang, latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup
materi, manfaat penelitian, kerangka pikir, metode penelitian, dan sistematika
penulisan. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai apa yang me latarbelakangi
penelitian tentang Kajian Adaptasi Mata Pencaharian Nelayan te wpak
Negatif Perubahan Iklim di Kota Semarang

KAJIAN LITERATUR

Kajian literatur berisi tentang teori-teori yang ber

bungan pene litian
% klim, dampak-
irNho

ini, yaitu perubahan iklim, faktor-faktor penyebal
paiadan perubahan iklim

dampak perubahan iklim terhadap kawasan

terhadap kawasan pesisir, adaptasi peru
perubahan iklim dari pemerintah. \
GAMBARAN UMUM WI LAY&”
Gambaran umum wilayah an jungmas berisikan tentang gambaran
umum mengenai Kelur jurgmas, yang terdiri dari konstelasi wilayah
Kelurahan Tanjun a%ristik wilayah dan karakteristik aktivitas

Kelurahan Tanjungma

serta arahan kebijakan

gambaran program-program adaptasi perubahan

iklim ya arang.
AN I ADAPTASI MATA PENCAHARIAN NELAYAN
T DAMPAK NEGATIF PERUBAHAN IKLIM DI KOTA

G

a b ini akan menjelaskan mengenai analisis kajian adaptasi mata
% caharian nelayan terhadap dampak negatif perubahan iklim di Kota

)

BV

emarang dengan studi kasus di Kelurahan Tanjungmas, Kecamatan Semarang
Utara, Kota Semarang.

PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian

yang sudah dilakukan.



